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Abstrak

Serangga adalah salah satu organisme dengan tingkat
keanekaragaman spesies tertinggi di dunia. Kampus
Universitas Sali Al-Aitaam berada di Desa Cipagalo
Kabupaten Bandung yang dikelilingi oleh berbagai tipe
ekosistem, seperti persawahan, ladang, kebun, dan
permukiman. Area di Desa Cipagalo banyak mengalami
perubahan penggunaan lahan dari pertanian menjadi
permukiman. Adanya perubahan fungsi lahan ini
menciptakan kondisi ekosistem yang majemuk sekaligus
dinamis yang dapat memengaruhi keragaman spesies
serangga yang hidup di dalamnya. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah observasi lapangan dengan
pengumpulan data serangga secara langsung untuk
mengetahui keragaman populasi serangga menggunakan
perangkap likat kuning dan perangkap atraktan berbasis
feromon seks. Pengamatan terhadap efektivitas perangkap
dilakukan selama 96 jam setelah pemasangan. Serangga
yang tertangkap kemudian diidentifikasi hingga tingkat
spesies. Berdasarkan hasil pengamatan, jumlah spesies
serangga pada perangkap likat kuning lebih beragam
dibandingkan dengan perangkap atraktan. Perangkap likat
kuning memerangkap 13 spesies serangga yang terdiri atas
8 spesies hama, 2 spesies predator, 1 spesies pollinator, dan
2 spesies pengurai. Perangkap atraktan hanya memerangkap
4 spesies hama. Berdasarkan Indeks Kekayaan Jenis
Margalef (R1), perangkap likat kuning menunjukkan nilai
1,6 dan perangkap atraktan menunjukkan nilai 0,5. Artinya,
kekayaan spesies termasuk ke dalam kategori rendah.
Berdasarkan Indeks Kesamaan Jenis Jaccard (Cj)
menunjukkan nilai 0,308 yang berarti tingkat kesamaan
spesies serangga pada kedua perangkap relatif rendah. Hasil
pengamatan pada kedua perangkap menunjukkan
lingkungan Kampus Universitas Sali Al-Aitaam memiliki
struktur habitat yang kompleks dan mendukung keragaman
fungsi serangga.

Kata Kunci: Indeks Kekayaan Jenis Serangga, Indeks
Kesamaan Jenis Serangga, Perangkap
Atraktan, Perangkap Likat Kuning

Abstract

Insects are the organisms with the highest species diversity
in the world. Universitas Sali Al-Aitaam is situated in
Cipagalo Village, Bandung Regency, surrounded by various
ecosystem types, including rice fields, farmland, gardens,
and residential settlements. The area in Cipagalo Village has
undergone significant changes in land use, transitioning
from agricultural to residential areas. These changes have
created a heterogeneous and dynamic ecosystem, which may
influence the diversity of insect species inhabiting the
area. This study employed field observation methods by
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directly collecting insect specimens to assess population
diversity using yellow sticky traps and pheromone-based
attractant traps. The effectiveness of each trap was evaluated
96 hours after installation. Captured insects were then
identified down to the species level. Observational results
showed that yellow sticky traps captured a more diverse
range of insect species compared to attractant traps. Yellow
sticky traps captured 13 insect species, comprising 8 pest
species, 2 predator species, 1 pollinator species, and 2
decomposer species. In contrast, attractant traps only
captured 4 pest species. Based on the Margalef Species
Richness Index (R1), the yellow sticky traps had a value of
1.6, while the attractant traps had a value of 0.5, indicating a
low level of species richness. The Jaccard Similarity Index
(Gj) yielded a value of 0.308, suggesting a relatively low
similarity in insect species composition between the two
types of traps. Overall, findings from both trap types indicate
that the environment at Universitas Sali Al-Aitaam has a
complex habitat structure that supports diverse insect
functional groups.

Keywords: Insect Species Richness Index, Insect Species
Similarity Index, Attractant Trap, Yellow
Sticky Trap.

PENDAHULUAN

Serangga adalah salah satu organisme dengan
tingkat keanekaragaman spesies tertinggi di dunia.
Para peneliti terdahulu telah menemukan lebih dari 1
juta spesies yang sudah teridentifikasi dan jumlah ini
terus bertambah seiring dengan kemajuan penelitian di
bidang taksonomi dan ekologi serangga (Shelinda et
al., 2023). Serangga memiliki peranan penting dalam
ekosistem, diantaranya sebagai penyerbuk yang
membantu reproduksi tumbuhan, pengurai yang
mendaur ulang bahan-bahan organik, predator alami
yang mengendalikan populasi hama, mangsa bagi
organisme lain yang menjaga rantai makanan tetap
seimbang, serta sebagai Dbioindikator kualitas
lingkungan yang memberikan petunjuk penting
tentang kesehatan ekosistem (Amalia & Ramadhan,
2024). Kemampuan-kemampuan inilah  yang
memungkinkan serangga untuk bertahan hidup dan
menciptakan  kondisi ideal yang mendukung
keberlanjutan ekosistem di dalamnya.

Kelompok serangga menjadi indikator penting
dalam memahami perubahan dan adaptasi dalam
ekosistem yang dinamis. Keragaman ekosistem yang
saling berdekatan menciptakan hubungan timbal balik
antar komponen penyusunnya, baik komponen biotik
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maupun abiotik (Picarima et al., 2024). Setiap jenis
ekosistem menyediakan berbagai kebutuhan yang
dapat saling memengaruhi dengan ekosistem lain di
sekitarnya. Interaksi yang berlangsung secara
berkelanjutan antara organisme tidak selalu bersifat
positif, melainkan dapat pula menimbulkan dampak
negatif yang merugikan bagi sebagian organisme
(Scherer-Lorenzen et al., 2022). Interaksi yang
kompleks ini menjadi salah satu faktor penyebab
terbentuknya dinamika ekologis, khususnya bagi
kelompok serangga.

Keragaman hayati dan lingkungan yang terus
berubah menuntut serangga untuk mampu beradaptasi
agar dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya
dalam kondisi yang dinamis. Keanekaragaman
serangga dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan,
seperti  ketersediaan habitat, variasi vegetasi,
kelembapan, dan interaksi antar organisme (Taradipha
et al., 2018). Lingkungan yang heterogen memiliki
keragaman serangga yang lebih tinggi karena
menyediakan sumber daya dan tempat berlindung
yang dibutuhkan oleh berbagai jenis serangga.
Namun, aktivitas manusia seperti perubahan fungsi
lahan, intensifikasi pertanian, dan penggunaan
pestisida  dapat menurunkan keanekaragaman
serangga serta mengganggu keseimbangan ckosistem
(Abudulai et al., 2022). Kampus Universitas Sali Al-
Aitaam berada di Desa Cipagalo Kabupaten Bandung
yang dikelilingi oleh berbagai tipe ekosistem, seperti
persawahan, ladang, kebun, dan permukiman.
Beberapa area di Desa Cipagalo telah banyak
mengalami perubahan penggunaan lahan dari
pertanian menjadi permukiman (Andini et al., 2024).
Oleh karena itu, studi mengenai keragaman serangga
penting dilakukan untuk mempelajari dinamika
ekosistem dan dampak perubahan lingkungan yang
diakibatkan oleh manusia.

Peranan serangga di—bidang pertanian sebagai
hama banyak diteliti karena dapat menyebabkan
kerugian bagi petani. Penggunaan perangkap dalam
mengendalikan hama merupakan metode yang efektif
dan ramah lingkungan (Yuliani & Anggraeni, 2019).
Beberapa perangkap yang sering digunakan untuk
mengendalikan populasi serangga hama adalah
perangkap likat kuning dan perangkap atraktan.
Penggunaan perangkap juga dimanfaatkan untuk
aplikasi monitoring ekosistem dalam kegiatan
budidaya dengan sistem pengelolaan hama terpadu
(PHT) (Asril et al., 2022). Keanekaragaman serangga
memiliki peran penting dalam menjaga keseimbangan
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ekosistem dan mendukung pertanian berkelanjutan.
Identifikasi serangga merupakan tahap awal yang
penting untuk memahami peranannya dalam
ekosistem, sekaligus menjadi dasar sebelum
merancang strategi pengendalian yang tepat (Amalia
et al, 2023). Studi mengenai keanekaragaman
serangga penting untuk dikaji sebagai pengembangan
ilmu pengetahuan karena berkontribusi dalam
pemahaman ekosistem, konservasi hayati,
pengelolaan lingkungan berkelanjutan, dan perubahan
dalam komposisinya sebagai dampak aktivitas
manusia (Nania et al., 2024). Maka dari itu,
identifikasi terhadap keanekaragaman serangga di
lingkungan Universitas Sali Al-Aitaam penting dikaji
sebagai dasar pengelolaan ekosistem  untuk
menunjang pertanian berkelanjutan.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan dengan observasi lapangan
melalui  pengumpulan data dengan metode
pengambilan sampel nisbi menggunakan perangkap
likat kuning dan perangkap atraktan. Perangkap
sederhana dibuat dari limbah botol plastik berukuran
600 ml yang dikumpulkan. Pengamatan terhadap
efektivitas perangkap serangga dilakukan selama 96
jam setelah pemasangan. Serangga yang tertangkap
kemudian diidentifikasi hingga tingkat spesies dengan
membandingkan morfologi serangga dengan kunci
determinasi (Borror et al., 1996). Proses identifikasi
dilakukan di Laboratorium Biologi Universitas Sali
Al-Aitaam menggunakan mikroskop cahaya untuk
mengamati morfologi serangga sesuai dengan
klasifikasi yang telah ditentukan.

Perangkap Likat Kuning

Perangkap dibuat dari botol air mineral bekas
berukuran 600 ml, tali plastik, cat semprot warna
kuning, lem serangga merk Glumon, kuas, kawat, dan
solder. Botol plastik bersih disemprot dengan cat
kemudian dikeringkan. Setelah kering, botol kuning
dioleskan lem serangga menggunakan kuas. Tutup
botol dilubangi menggunakan solder untuk
dipasangkan kawat dengan panjang + 20 cm. Setelah
itu, botol kuning berperekat digantung di pohon
mangga (Mangifera indica) dan pohon petai (Parkia
speciosa) di sekitar Kampus Universitas Sali Al-
Aitaam.

Gambar 1. Perangkap Likat Warna Kuning
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Perangkap Atraktan

Alat dan bahan yang digunakan meliputi botol air
mineral bekas berukuran 600 ml, kawat, solder, kapas,
dan cairan atraktan berbasis feromon seks merk
petrogenol dengan kandungan bahan aktif senyawa
metil eugenol. Metil eugenol merupakan senyawa
atraktan yang telah lama dikenal mampu menarik lalat
buah, khususnya jantan, sehingga sering digunakan
dalam perangkap. Cairan petrogenol disuntikkan pada

Kapas yang telah
disuntikkan cairan
atraktan

Larutan detergen untuk
mematikan serangga yang
terperangkap

Gantungan perangkap
dari kawat/ tali

Lubang masuk serangga
(dua sisi dilubangi)
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kapas sebanyak + 1 ml kemudian kapas dipasangkan
pada kawat yang sudah terpasang pada tutup botol
plastik. Bagian atas botol dilubangi menggunakan
solder sebanyak empat lubang sebagai jalur masuk
serangga. Botol diisi dengan cairan detergen sebanyak
+ 300 ml untuk memerangkap serangga yang masuk.
Perangkap atraktan dipasang pada tiga titik lokasi
pengamatan, yaitu di pohon mangga, di pohon petai,
dan di dekat rumah kaca Universitas Sali Al-Aitaam.

l‘.:

Gambar 2. Perangkap Atraktan

Indeks Kekayaan Jenis Margalef (R1)

Indeks kekayaan jenis menilai keanekaragaman
hayati dengan mempertimbangkan jumlah spesies dan
jumlah individu secara keseluruhan dalam suatu
komunitas atau wilayah. Indeks Kekayaan jenis (R,)
dihitung menggunakan rumus Margalef (Magurran,
2004), yaitu:

p =S
(ln (N ))
Keterangan:
R, : Indeks Kekayaan Jenis (Margalef)
S : Jumlah total jenis yang teramati
In : Logaritma natural
N : Jumlah total individu yang teramati

Kuantitas atau jumlah spesies yang ditemukan di
lapangan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya nilai
indeks kekayaan. Indeks kekayaan Margalef dihitung
dengan membandingkan jumlah spesies terhadap
fungsi logaritma natural dari total individu, yang
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah spesies
cenderung diiringi dengan penurunan jumlah individu
per spesies. Secara umum, komunitas atau ekosistem
yang memiliki kekayaan spesies tinggi biasanya
memiliki jumlah individu yang relatif sedikit untuk
setiap spesiesnya. Kategori kekayaan jenis suatu
spesies yaitu jika nilai R, lebih kecil dari 3,5
menunjukan kekayaan jenis yang tergolong rendah,
jikanilai R, 3,5-5,0 tergolong sedang, dan jika nilai R,
lebih besar dari 5,0 maka tergolong tinggi (Baderan et
al., 2021).

Indeks Kesamaan Jenis Jaccard (Cj)

Indeks Kesamaan Jenis Jaccard (Cj) adalah ukuran
statistik yang digunakan untuk membandingkan
kesamaan dan keragaman spesies antara dua lokasi
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atau komunitas Metode ini berbasis

ckologis.
presensi/absensi spesies (bukan jumlah individu).
Indeks Kesamaan Jenis Jaccaard (Cj) (Magurran,
2004)mempunyai rumus sebagai berikut:

, J
G = <a+b —J )
Keterangan:
Cj : Nilai kesaaman spesies
J : jumlah spesies yang sama (overlap)
a : jumlah spesies di perangkap A
b : jumlah spesies di perangkap B

Jika nilai indeks kesamaan jenis Jaccard (Cj)
mendekati 1 menunjukkan tingkat kesamaan jenis
antar habitat tinggi. Jika nilai indeks kesamaan jenis
Jaccard (Cj) mendekati 0 menunjukkan tingkat
kesamaan jenis antar habitat rendah (Ni’am et al.,
2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Identifikasi Serangga
Berdasarkan  hasil pengamatan, ditemukan

sebanyak 13 spesies serangga yang berasal dari tiga
ordo utama, yaitu Coleoptera, Diptera, dan Hemiptera.
Data mengenai spesies tersebut disajikan pada Tabel
1. Spesies serangga yang teridentifikasi memiliki
beragam peranan dalam ekosistem, meliputi predator,
hama, pengurai, dan penyerbuk. Perangkap likat
kuning memerangkap 8 spesies hama yang terdiri atas
Bactrocera  carambolae, Bactrocera umbrosa,
Bactrocera dorsalis, Bactrocera oleae, Mucsa
domestica, Lucilia sericata, Bemisia tabaci, dan
Trialeurodes vaporariorum. Ada pula 2 spesies
predator, yaitu Halmus chalybeus, dan Harmonia
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axyridis. Kemudian terdapat 1 spesies serangga
penyerbuk yaitu Meliscaeva cinctella, serta 2 spesies
serangga pengurai, yaitu Microchrysa sp. dan
Hermetia illucens. Serangga yang terperangkap pada
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perangkap atraktan berbasis feromon seks sejumlah 4
spesies serangga hama yang terdiri atas B.
carambolae, B.a umbrosa, B. dorsalis, dan B. oleae.

Tabel 1. Komposisi Spesies Serangga yang Terperangkap dan Peran Ekologisnya

No Ordo Famili Spesies Peranan
1 Coleoptera Coccinellidae  Halmus chalybeus Predator
2 Coleoptera Coccinellidac  Harmonia axyridis Predator
3 Diptera Tephritidae  Bactrocera carambolae Hama
4 Diptera Tephritidae ~ Bactrocera umbrosa Hama
5 Diptera Tephritidae  Bactrocera dorsalis Hama
6 Diptera Tephritidae  Bactrocera oleae Hama
7 Diptera Stratiomyidae = Hermetia illucens Pengurai
8 Diptera Muscidae Musca domestica Hama
9 Diptera Syrphidae Meliscaeva cinctella Predator/Penyerbuk
10 Diptera Calliphoridae  Lucilia sericata Hama
11 Diptera Stratiomyidae = Microchrysa sp. Pengurai
12 Hemiptera  Aleyrodidae  Bemisia tabaci Hama
13 Hemiptera  Aleyrodidae  Trialeurodes vaporariorum Hama

Berdasarkan data spesies serangga yang telah
terkumpul, perangkap likat kuning memerangkap
lebih banyak spesies serangga dibandingkan dengan
perangkap atraktan. Perangkap likat kuning
memanfaatkan rangsangan visual yang menyerupai
sumber pakan bagi serangga, sehingga menarik
beragam spesies. Perekat jenis glumon efektif
mengikat serangga terbang, menghasilkan tingkat
penangkapan yang tinggi dan lebih bervariasi.
Berbeda  dengan  perangkap  atraktan  yang
menggunakan senyawa feromon seks untuk menarik
pasangan kawin dari lawan jenis. Perangkap ini
bersifat selektif, karena hanya menarik jenis hama
tertentu sesuai dengan target yang diinginkan.

Pendekatan sistem Pengendalian Hama Terpadu
(PHT), perangkap likat warna berfungsi sebagai alat
monitoring dan pengendalian awal yang bekerja
dengan memanfaatkan respons visual serangga
terhadap warna tertentu dan menjebaknya pada
permukaan berperekat, tanpa keterlibatan insektisida
sintetis. Warna kuning memberikan rangsangan visual
yang diasosiasikan serangga sebagai sumber makanan,
seperti daun atau buah yang segar (Amalia &
Ramadhan, 2024). Oleh karena itu, warna kuning
mampu meningkatkan daya tarik perangkap terhadap
berbagai jenis serangga (Pratama et al., 2021).

Feromon berperan sebagai agen penarik serangga
jantan yang dimanfaatkan dalam kegiatan monitoring
populasi, penangkapan massal, serta pemutusan siklus
reproduksi hama. Pendekatan ini memungkinkan
pengendalian populasi serangga tanpa menimbulkan
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residu kimia berbahaya bagi lingkungan. Feromon
seks memiliki spesifisitas biologis yang tinggi, di
mana hanya individu jantan dari spesies yang sama
yang merespons sinyal kimia yang dihasilkan oleh
betina, dan sebaliknya. Salah satu feromon komersial
yang umum digunakan adalah petrogenol, yang
mengandung senyawa aktif metil eugenol. Metil
eugenol dikenal efektif sebagai atraktan bagi lalat
buah jantan karena struktur kimianya menyerupai
feromon alami yang dihasilkan oleh lalat buah betina
untuk menarik pasangan saat proses reproduksi
(Santoso et al., 2022).

Serangga Hama

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa serangga
hama utama yang tertangkap pada tanaman mangga
adalah lalat buah dari famili Tephritidae. Spesies yang
teridentifikasi meliputi B. carambolae, B. umbrosa, B.
dorsalis, dan B. oleae. Selain itu, ditemukan kutu putih
( T. vaporariorum) dari famili Aleyrodidae.
Ditemukan pula dua spesies hama polifag yaitu B.
tabaci, L. sericata. Sebaliknya, pada tanaman petai,
perangkap likat kuning dan atraktan tidak berhasil
menangkap hama utama. M. domestica yang tergolong
sebagai hama urban (urban pest) diperkirakan berasal
dari lingkungan permukiman sekitar area pengamatan
(Geden et al, 2021). Hasil ini mengindikasikan
adanya interaksi serangga antar ekosistem, khususnya
lingkungan Universitas Sali  Al-Aitaam yang
merupakan lahan peralihan.
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Serangga Penyerbuk

Hasil indentifikasi menunjukkan ada satu jenis
serangga penyerbuk yang terperangkap. Meliscaeva
cinctella  merupakan polinator sekunder namun
signifikan, yang aktif mengunjungi berbagai jenis
bunga untuk mengambil nektar dan serbuk sari
(Ssymank et al., 2008). Populasi serangga polinator
cenderung menurun akibat alih fungsi lahan dari
pertanian menjadi permukiman, yang menyebabkan
degradasi habitat dan penurunan ketersediaan sumber
daya (Rahayu et al., 2018). Namun, saat lahan
mengalami transisi menjadi kawasan pemukiman,
vegetasi berbunga cenderung berkurang drastis,
menyebabkan turunnya jumlah dan aktivitas polinator,
termasuk M. cinctella (Potts et al, 2010).
Homogenisasi lanskap mengganggu konektivitas
habitat dan menurunkan ketersediaan sumber pakan
serta  tempat berkembang biak. Akibatnya,
penyerbukan tanaman baik tanaman budidaya maupun
liar menjadi berkurang, dan berdampak pada
regenerasi vegetasi dan ketahanan eckosistem lokal
(Garibaldi et al., 2013).

Serangga Predator

Halmus chalybeus dan Harmonia axyridis berada
dalam famili Coccinellidae. Keduanya sebagian besar
berperan sebagai predator dari berbagai jenis hama
kutu-kutuan seperti kutu sisik, kutu daun, kutu putih,
dan kutu perisai (Pratiwi et al., 2023). Lingkungan
pengamatan dikelilingi oleh tanaman hortikultura,
yang mana hama seperti lalat buah, kutu-kutuan, dan
ulat sering dijumpai (Karenina et al., 2022).
Serangga Pengurai di Sekitar Rumah Kaca
Universitas Sali Al-Aitaam

Microchrysa spp. merupakan genus dari Black
Soldier Fly (Hermetia illucens) yang dapat mengurai
sampah organik rumah tangga dalam waktu yang
singkat. Serangga pengurai ini menghasilkan kompos
yang kaya akan unsur hara tinggi sehingga bisa
dimanfaatkan dalam pembuatan pupuk organik
(Giffari et al., 2021). Ekosistem pemukiman
memberikan  ekologis  yang sesuai  dengan
ketersediaan pakannya seperti sampah pasar, sampah
dapur, kotoran hewan, dan sampah pabrik (Dewi etal.,
2021). Temuan studi —menunjukkan potensi
penggunaan teknologi larva BSF dapat menghasilkan
biomassa larva yang kaya akan protein dan lemak
(Sibonje et al., 2024).

Kekayaan Spesies Serangga

Total jenis spesies yang tertangkap pada
perangkap likat kuning adalah 13 spesies, jumlah total
serangga yang diamati yaitu sebanyak 2180.
Perangkap atraktan menangkap 4 spesies yang
berjumlah 297 serangga. Berdasarkan hasil Indeks
Kekayaan Jenis Margalef R1, perangkat likat kuning
mempunyai nilai 1.6 dan perangkap atraktan memiliki
nilai 0.5. Sesuai kriteria yang telah ditentukan,
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kekayaan spesies serangga pada lingkungan
Universitas Sali Al-Aitaam tergolong rendah.

Kesamaan Spesies Serangga

Perangkap likat kuning dan perangkap atraktan
memerangkap 4 spesies serupa, yaitu Bactrocera
carambolae, Bactrocera umbrosa, Bactrocera
dorsalis, dan Bactrocera oleae. Berdasarkan hasil
Indeks Kesamaan Jaccard (Cj) menunjukkan nilai
0,308 yang berarti tingkat kesamaan spesies serangga
pada kedua perangkap relatif rendah.

KESIMPULAN
Total sampel serangga dari dua jenis perangkap
yaitu 2477 serangga. Perangkap likat kuning

memerangkap 2180 ekor serangga yang terdiri atas 13
spesies dan 3 ordo. Perangkap atraktan menangkap
297 serangga hama lalat buah yang terdiri atas 4
spesies. Peran ekologis serangga terdiri atas 8 hama, 2
predator, 1 penyerbuk, dan 2 pengurai. Lingkungan
kampus  Universitas Sali ~ Al-Aitaam dengan
keanekaragaman ekosistem memiliki potensi untuk
meningkatkan kekayaan jenis serangga bersamaan
dengan peranan eckologisnya. Namun dari segi
kelimpahan serangga tergolong rendah. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan jumlah spesies
cenderung diiringi dengan penurunan jumlah individu
per spesies.
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